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SUMMARY

JANFRIALDI H P SITANGGANG. Control of Pest on Papaya Planting 

(Carica papaya L) Intregrated in Administrative Unit of Timbangan Subdistrict of 

North Inderalaya District of Ogan Ilir. (Supervised by Yulia Pujiastuti dan Chandra

Irsan)

The purpose of the research was to manage the pest with intregated i n 

planting at Administrative unit of Timbangan, Subdistrict of North 

Inderalaya, District of Ogan Ilir, South Sumatera on May 2012 until November 2012.

Method used in this research was experimental method. Experiment was 

used by directly observation to papaya. Fruit flies were trapped by modified steiner 

trap. Parameters were number and spesies of fruit flies caught, control of pest insect

papaya

and snail.

The result of this research showed four spesies of fruit flies that attack

papaya i.e Bactrocera dorsalis, Bactrocera papaya, Bactrocera caudatus and

bactrocera Sp. The control of Paracoccus marginatus showed spraying of soap

“lerak” directly on papaya plant could decrease attack of Paracoccus marginatus in

papaya eventhough the result was not satisfied. Control of Paracoccus marginatus 

was better by physical treatment snail in papaya plant was done by taking and 

collecting directly from plantation and then throw them away. It was a very effective 

control to decrease population.
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hama bekicot. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi,.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat jenis lalat buah yang 

menyerang tanaman pepaya di Kelurahan Timbangan yaitu Bactrocera dorsaiis, 

Bactrocera papaya, Bactrocera caudatus dan Satu spesies yang belum diketahui. 

Untuk pengendalian serangga hama. Pengendalian Kutu Dompolan (Paracoccus 

marginatus) yang dilakukan menunjukkan bahwa penyemprotan air sabun lerak 

langsung pada tanaman pepaya dapat mengurangi serangan kutu dompolan 

tetapi hasilnya tidak terlalu baik, sedangkan pengendalian kutu dompolan dengan

secara



mengunakan tangan atau memencet kutu dompolan terlebih dahulu setelah itu

dilakukan penyemprotan pada tanaman terserang menunjukkan hasil yang lebih

baik. Pengendalian hama bekicot pada tanaman papaya dilakukan dengan cara

langsung mengambil langsung pada tanaman dan mengumpulkan lalu dibuang

sangat efektif mengurangi populasi secara langsung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L) merupakan buah tropis yang berasal dari Amerika 

dan Brazil yang kemudian menyebar ke-negara-negara tropis Asia diantaranya 

Indonesia. Di Indonesia pengembangan budidaya tanaman pepaya saat ini cukup 

besar karena harus mencukupi permintaan pasar dalam negeri maupun luar negeri

yang terus meningkat.

Menurut Kermanshai et al. (2001) hasil ekstrak biji pepaya memiliki 

kandungan toksin yang berpotensi sebagai bahan pestisida, dan berdasarkan hasil 

penelitian. Buah pepaya mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Bertambahnya jumlah penduduk yang diikuti dengan peningkatan taraf penghasilan, 

kesadaran masyarakat akan gizi dapat berdampak positif terhadap kebutuhan buah- 

buahan, termasuk papaya. Nilai gizi papaya cukup tinggi karena banyak mengandung

pro-vitamin A, vitamin C dan Kalsium (Warsino, 2003).

Dalam kegiatan budidayanya, pepaya tidak terlepas dari faktor penghambat

alami yang dapat menurunkan produksi baik secara kualitas dan kuantitas. Faktor

penghambat pepaya tersebut terdiri dari gulma, hama dan mikroorganisme patogenik 

yang menyebabkan penyakit tanaman (Lakitan, 1995). Akibat serangan hama, 

produksi buah pepaya pada tahun 2006-2007 mengalami penurunan dari 643,451 ton 

menjadi 621,524 ton. Pada waktu yang sama produksi pepaya di Jawa Barat juga 

mengalami penurunan, yaitu dari 101,184 ton menjadi 100,188 ton (Deptan, 2009).

1
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Diketahui ada sekitar 35 jenis hama yang menyerang tanaman pepaya, seperti 

tungau, kutu-kutuan, lalat buah, kumbang dan ngengat (Kalie, 2008).

Kutu dompolan pepaya Paracoccus marginatus Williams dan Granara de 

Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) berasal dari Amerika Tengah. Hama tersebut 

merupakan organisme pengganggu tanaman (OPT) pepaya di Amerika, yang pertama 

kali dideskripsikan oleh Williams dan Granara (1992).

Hama P. marginatus awalnya berasal dari daerah neotropis di Belize, Costa 

Rica, Guatemala, dan Meksiko. Kutu dompolan merupakan hama baru yang menjadi 

masalah penting pada pertanaman pepaya di Indonesia.

Serangga ini diketahui keberadaannya pertama kali pada bulan Mei 2008 

pada tanaman pepaya di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat (Muniappan et al. 2008). 

Kutu dompolan pepaya ini merupakan serangga polifag dan menjadi hama pada 

berbagai komoditas buah-buahan, sayur-sayuran, dan tanaman hias.

Inang-inang dari kutu dompolan ini antara lain pepaya, jeruk, alpukat, terong, 

kembang sepatu, dan acalypha. P. marginatus merupakan salah satu hama yang 

banyak menyerang tanaman pepaya, dan menimbulkan kerugian yang besar (Miller 

dan Miller, 2002). Serangan pada pucuk tanaman pepaya menyebabkan daun 

menjadi kerdil dan keriput. Serangan berat, dapat menyebabkan daun pepaya 

mengering dan akhirnya tanaman mati (Rauf, 2009). Dengan demikian kutu 

dompolan pepaya ini memiliki potensi menimbulkan kerugian secara ekonomis yang 

cukup tinggi (Ditjen Hortikultura, 2010).

Lalat buah merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman hortikultura 

khususnya sayuran dan buah-buahan, serangan hama tersebut dapat menurunkan
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kualitas dan kuantitas hasil panen(Kardinan, 2003). Menurut Putra (1997), sifat khas 

lalat buah yaitu meletakkan telur di dalam buah, bagian yang diletaki telur tersebut 

titik kecil hitam yang tidak terlalu jelas, titik itu merupakan bekas tusukan ovipositor 

ketika meletakkan telur. Titik kecil tersebut akan berkembang menjadi bercak coklat. 

Telur menetas akan keluar larva, larva akan memakan daging buah dan 

menyebabkan buah busuk dan gugur sebelum masak. Populasi lalat buah yang tinggi 

menyebabkan intensitas serangannya juga tinggi (Direktorat Perlindungan

Hortikultura, 2002).

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Pengendalian

Hama Terpadu telah menjadi konsep dalam penyelesaian masalah gangguan 

organisme pengganggu tanaman di lapangan (Kenmore, 1996). Filosofi pengendalian 

hama terdiri dari perangkat lunak (soft control), satu dasar pokok pengendalian 

perangkat keras (hard control), dan lintasan kritis (critical path) (Baehaki, 1992). 

Pengendalian dengan perangkat lunak ialah kultur teknis, varietas unggul, dan musuh 

alami. Pengendalian dengan perangkat keras ialah pengendalian langsung dengan 

membunuh hama berdasar nilai ambang ekonomi yang merupakan lintasan kritis 

pengendalian perangkat keras.

Pengendalian hama terpadu (PHT) adalah penggunaan metode-metode 

pengendalian yang ada dalam satu kesatuan rencana pengendalian melalui PHT 

populasi hama dapat ditekan dalam jumlah yang secara ekonomis tidak merugikan, 

tetapi kuantitas produksi dapat dipertahankan berdasarkan perhitungan ekonomis, 

sekaligus mempertahankan kelestarian lingkungan (Oka dan Bahagiawati, 1987).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan hama tanaman pepaya secara

terpadu di Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan.

C. Hipotesa

Diduga tanaman pepaya yang dikendalikan hamanya akan meningkatkan

pertumbuhan dan dapat memberikan hasil panen yang meningkat.
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